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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesejahteraan
psikologis pada narapidana lembaga pemasyarakatan kelas Il A Yogyakarta
berdasarkan faktor demografisnya. Faktor demografis yang digunakan sebagai
variabel bebas dalam penelitian ini adalah masa pidana, tingkat pendidikan, usia,
dan tindak pidana yang dilakukan. Subjek pada penelitian ini berjumlah 40
narapidana. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kesejahteraan psikologis dengan dimensi — dimensi penerimaan diri, hubungan
yang positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup,
pertumbuhan pribadi yang disusun oleh maisaroh (2014). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan incidental sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah anava satu jalur untuk variabel masa pidana dan tingkat
pendidikan. Sedangkan pada variabel usia dan tindak pidana menggunakan
metode analisis independent sample t test. Hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan kesejahteraan psikologis
pada narapidana dengan masa tahanan < 1 tahun, 1 — 2 tahun, dan < 2 tahun.
Tidak terdapat pula perbedaan signifikan kesejahteraan psikologis pada
narapidana lulusan SD, SMP, SMA, dan S1. Hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kesejahteraan psikologis pada
narapidana yang berumur 18 — 40 tahun dan narapidana yang berumur 40 — 60
tahun, dimana narapidana yang berumur 18 — 40 tahun memiliki skor
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Sedangkan hasil analisis pada variabel
tindak pidana menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kesejahteraan
psikologi pada narapidana tindak pidana khusus dan umum, dimana narapidana
tindak pidana umum memiliki skor kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi
daripada narapidana tindak pidana khusus.

Kata kunci: Kesejahteraan Psikologis, Faktor Demografis, Narapidana
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PSYCHOLOGICAL WELL-BEING OF PRISONER IN YOGYAKARTA
CLASS Il APENITENTIARY BASED ON PRISONERS DEMOGRAPHIC
FACTORS

Ubaidillah Anas
NIM.11710139

ABSTRACT

This study was aimed to knowing the differences on psychological well-
being of prisoners in Yogyakarta class Il A penitentiary based on prisoner
demographic factors. Demographic factor that used as independent variable in this
study is punishment period, level of education, age, and prisoner criminal act. The
subject in this study were 40 prisoner. The measuring instrument used in this
study is a psychological well-being scale with dimensions of self-acceptance,
positive relationships with others, autonomy, environmental mastery, life goals,
personal growth compiled by Maisaroh (2014). The technique used for collecting
data in this study is incidental sampling technique. The methode used for
analyzing data is one way anova for criminal period and level of education
variable. Whereas on age and prisoner criminal act variable analyzed using
independent sample t test. The results of the analysis in this study indicate that
there were no significant differences in psychological well-being on prisoners
with <1 year, 1 - 2 years, and <2 years criminal period. There were also no
significant differences in psychological well-being for prissoners graduating from
elementary, junior high, high school, and undergraduate levels. The results of the
analysis in this study indicate that there are significant differences in
psychological well-being in prisoners aged 18-40 years and inmates aged 40-60
years, where prisoners aged 18-40 years have a higher score of psychological
well-being. While the results of the analysis on the variable criminal act shows
that there are significant differences in the psychological well-being of special and
general criminal prisoners, where general criminal prisoners have a higher
psychological well-being score than special criminal prisoners.

Keyword: Psychological Well-Being, Demographic Factors, Prisoner
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Pemasyarakatan dalam undang — undang nomor 12 tahun 1995
adalah tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik
pemasyarakatan di Indonesia. Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat
tersebut disebut dengan istilah penjara. Tindakan kejahatan ataupun tindakan
kriminal yang melanggar hukum merupakan gejala sosial yang dihadapi oleh
masyarakat kita setiap harinya. Sebagai hukuman atas kejahatan ataupun tindakan
kriminal yang dilakukannya maka seseorang dihilangkan kemerdekaannya dengan
dipenjara di Lembaga Pemasyarakatan. Orang yang melakukan kejahatan ataupun
tindakan kriminal kemudian dipenjara di Lembaga Pemasyarakatan dinamakan
narapidana. Menurut Pirhansyah (2017) menyatakan bahwa Lembaga
pemasyarakatan adalah tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana
dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. Sedangkan Rumah tahanan adalah
tempat tersangka atau terdakwa ditahan hanya selama proses penyidikan,

penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan.

Menurut Aryana (2015) pidana penjara merupakan salah satu jenis sanksi
pidana yang dipandang layak untuk memberikan efek jera bagi pelaku tindak
pidana. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan sendiri adalah untuk menyiapkan
narapidana agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga
dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung

jawab.


https://id.wikipedia.org/wiki/Narapidana
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Anak_didik_pemasyarakatan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Anak_didik_pemasyarakatan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Penjara

Tujuan dari pembinaan narapidana adalah meningkatkan kualitas
narapidana agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat
aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
yang baik dan bertanggung jawab. Selama berada dalam Lapas, narapidana
mendapatkan pembinaan agar kelak dapat berfungsi secara layak di tengah
masyarakat. Hal ini ditujukan agar narapidana dapat menerima kenyataan dan
mengembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki kemandirian dan
mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang
diinginkan (Azani, 2012). Proses pembinaan didalam Lapas diharapkan dapat
membantu narapidana tetap dapat meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan — kemampuan yang dimilikinya. Walaupun terdapat keterbatasan —
keterbatasan yang merupakan peraturan didalam penjara akan tetapi narapidana

diharapkan tetap berusaha meningkatkan kemampuannya.

Ketika seseorang berada di Penjara maka harus menghadapi beberapa
permasalahan baru dan harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Menurut
Howard (1999) ada empat dampak utama dari pemenjaraan terhadap seseorang
yaitu : loss of liberty yaitu dimana seseorang kehilangan kebebasannya dalam
jangka lama. Adanya perubahan lingkungan yang ekstrim dimana kehidupan
sehari — hari yang bebas dan sedikit peraturan berubah menjadi lingkungan yang
sangat ketat dan penuh peraturan; kemudian loss of autonomy yaitu narapidana
kehilangan otonominya dimana narapidana kehilangan hak untuk menentukan

pilihan bagi dirinya dalam beberapa hal. Didalam penjara seseorang tidak



memiliki pilihan sebagaimana orang bebas bahkan waktu untuk makan, pakaian
apa yang harus dipakai sudah ditentukan; dampak lainnya adalah narapidana
mengalami loss of security yaitu ketika seseorang ditempatkan dalam kedekatan
yang berkepanjangan dengan narapidana lain yang memiliki sejarah kasus
kekerasan dan agresifitas yang tinggi. situasi tersebut terbukti memicu gangguan
kecemasan; yang terakhir adalah loss of heterosexual relationships yaitu
narapidana kehilangan kesempatan untuk berhubungan seksual dengan lawan
jenis, sehingga dorongan seksualnya terhambat dan mengakibatkan narapidana

mengalami frustasi.

Hasil dari observasi penelitian yang dilakukan oleh Ula (2014) di Lapas
Wirogunan mengungkapkan fakta bahwa masih dijumpai narapidana yang
mengalami stress dan depresi yang ditunjukkan dengan perilaku narapidana yang
cenderung menarik diri dari pergaulan antar sesama narapidana, duduk
termenung, dan pandangan tampak kosong. Hasil dari wawancara penelitian yang
dilakukan oleh Ula (2014) juga mengungkapkan bahwa kebanyakan narapidana
belum bisa menerima keadaan yang dihadapi, mengalami shock mental, merasa
tidak berdaya menghadapi hidup di Lembaga Pemasyarakatan, merasa bersalah,
menyalahkan hidup, berpandangan negatif terhadap masa depan, dan tidak
mampu menggali arti dalam hidupnya. Ketika harus menjalani pidana di lembaga
pemasyarakatan, mereka merasa terkekang karena jauh dari cinta kasih orang-

orang terdekatnya.

Beberapa kasus narapidana mengalami gangguan psikologis di Lembaga

Pemasyarakatan di Indonesia masih terjadi. Contohnya adalah kasus yang terjadi



pada Irsyan alias Ican narapidana berumur 25 tahun yang dihukum penjara di
Lembaga Pemasyarakatan Batu, Nusakambangan, Jawa Tengah. Irsyan
merupakan narapidana kasus terorisme yang divonis penjara selama 4 tahun. Pada
hari sabtu 11 agustus 2018 Irsyan mencoba membunuh diri di dalam sel. la
mencoba melukai pembuluh darah di tangannya. Setelahnya, petugas membawa
Irsyan ke RSUD Cilacap untuk mendapat perawatan intensif. Dalam diagnosis
dokter, Irsyan didiagnosis mengalami gangguan kejiwaan sehingga mencoba
bunuh diri (Suryani, 2018). Contoh kasus lainnya diungkapkan oleh Muslihah
(2018) yang menyebutkan ada sebanyak 9 narapidana Lapas kelas | Bandar
Lampung mengalami gangguan jiwa. Narapidana yang mengalami gangguan jiwa
tersebut belum mendapatkan perawatan intensif dikarenakan tidak memiliki kartu

identitas.

Lapas sudah melakukan pembinaan yang berusaha mengembalikan agar
narapidana tersebut dapat berfungsi dengan baik dan dapat diterima oleh
masyarakat. Tujuan pembinaan yang dilakukan oleh pihak lapas tersebut dicapai
dengan cara meningkatkan skill narapidana dengan memberikan pelatihan —
pelatihan. Akan tetapi, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh William & Potter
(2004) yang dilakukan untuk meneliti psychological distress yang dialami
narapidana yang disebabkan oleh sistem penjara ditemukan bahwa 75 % dari
sampel yang berjumlah 263 individu mengalami depresi. Hutapea (2011) dalam
penelitiannya menggambarkan bahwa narapidana memiliki keterbatasan dalam
menjalin hubungan antara sesama narapidana dikarenakan adanya rasa takut

dalam diri narapidana terhadap narapidana lainnya. Narapidana juga mengalami



hilangnya privasi dan individualitas, berkurangnya otonomi dan setiap saat
mereka dapat perlakuan buruk baik dari sesama narapidana yang lebih kuat atau

lebih berpengaruh.

Hutapea (2011) menjelaskan bahwa narapidana sangat rentan dalam
mengalami masalah psikologis yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Tandjing (2015) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis
dan distress psikologis. Menurut Pratama (2016) kaitan antara kesejahteraan
psikologis dengan masalah psikologis seperti kecemasan dan depresi yaitu
individu akan mengalami hambatan dalam perkembangan dirinya dan
mengakibatkan munculnya rasa tidak berdaya dalam diri narapidana sehingga
hanya menerima keadaan apa adanya tanpa ada usaha dari dirinya untuk membuat
hidupnya menjadi lebih baik. Menurut Ryff (1989) mengungkapkan bahwa salah
satu indikator kesejahteraan psikologis adalah tidak adanya gangguan psikologis

yang dialami oleh individu.

Setiap individu menginginkan untuk mencapai kesejahteraanya agar dapat
merasakan kebahagiaan dan kepuasan hidup. Bahkan narapidana sekalipun
memiliki keinginan untuk mencapai kesejahteraannya. Walaupun dengan segala
keterbatasannya narapidana tetap berusaha untuk mencapai kesejahteraanya.
Menurut Huppert (2009) Individu yang sejahtera tidak tidak harus merasa nyaman
sepanjang waktu, pengalaman emosi yang menyakitkan adalah bagian normal dari
kehidupan, dan mampu mengelola emosi negatif atau pengalaman yang

menyakitkan ini penting untuk kesejahteraan jangka panjang. Emosi negatif yang



ekstrim atau berlangsung dalam jangka yang lama dan mengganggu kemampuan
seorang individu untuk berfungsi sehari — hari dapat membahayakan

psychological well being individu tersebut.

Pengalaman tidak menyenangkan saat narapidana menjalani kehidupan
selama dipenjara merupakan hal yang harus mampu dihadapinya. Narapidana
harus mampu mengelola emosi negatif yang timbul akibat dipenjara dengan baik.
Pidana yang harus dijalani oleh seorang narapidana merupakan bentuk tanggung
jawabnya karena telah melakukan tindak pidana. Hutapea (2011) menjelaskan
bahwa pemenjaraan seseorang dilakukan agar narapidana menyadari kesalahan
yang telah diperbuatnya dan tidak mengulangi tindak pidananya sehingga dapat
diterima kembali oleh masyarakat. Pidana penjara merupakan tindakan yang
dilakukan pemerintah untuk membina narapidana agar berfungsi dan diterima

masyarakat dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2016) pada narapidana Lembaga
Pemasyarakatan kelas Il A Sragen menunjukkan bahwa sebagian narapidana
masih memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dibuktikan dengan sebagian
dari narapidana masih merasa tertekan dan memiliki pikiran — pikiran negatif
tentang dirinya yang akan memperburuk keadaan dan membuat narapidana

mengalami kesulitan dalam mennigkatkan kualitas hidupnya selama dipenjara.

Menurut Huppert (2009) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis individu yaitu faktor sosial dan perkembangan otak,

faktor genetis, faktor kepribadian, faktor demografis, dan faktor sosial ekonomi.



Sedangkan menurut Ryff & Singer (1996) menjelaskan beberapa faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu yaitu faktor usia, faktor jenis
kelamin, faktor sosioekonomi, faktor kebudayaan, dan faktor pengalaman dalam

hidup.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu
adalah faktor demografi. Demografi menurut Bogue (1969) adalah ilmu yang
mempelajari secara yang statistik dan matematik tentang besar, komposisi, dan
distribusi penduduk dan perubahan-perubahannya sepanjang masa melalui
bekerjanya lima komponen demografi yaitu kelahiran, kematian, perkawinan,
migrasi dan mobilitas sosial. Salah satu faktor demografi yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis narapidana adalah jenis tindak pidana yang dilakukan

oleh narapidana.

Menurut Moeljatno (2002) tentang Perbuatan Pidana adalah perbuatan
yang dilarang oleh suatu aturan hukum, larangan mana disertai ancaman (sanksi)
yang berupa pidana tertentu, bagi barang siapa yang melanggar larangan tersebut.
Jenis tindak pidana yang dilakukan oleh narapidana mempengaruhi kesejahteraan
psikologisnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani & Astuti
(2014) menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan pada narapidana
berdasarkan tindak pidana yang dilakukannya. Penelitian yang dilakukan oleh
Meilina (2013) tentang dampak psikologis narapidana wanita yang melakukan
tindak pidana pembunuhan menunjukkan bahwa narapidana wanita yang
melakukan pembunuhan mengalami kehilangan kasih sayang dari keluarganya,

kehilangan rasa percaya diri, dan kehilangan harga dirinya.



Lama pidana juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis narapidana
lama hukuman penjara yang diterima oleh seseorang akan mempengaruhi kondisi
fisik dan psikologisnya. Semakin lama hukuman penjara yang diterima seseorang
akan menimbulkan semakin minimnya kontak — kontak dengan dunia luar yang
mengakibatkan narapidana semakin sulit untuk mendapatkan kepercayaan
masyarakat (Kartono, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Utari, Fitria, &
Rafiyah (2011) menunjukkan bahwa narapidana merasa bukan bagian dari
masyarakat dan memerlukan adaptasi agar bisa berbaur dan diterima oleh
masyarakat. Sehingga, masa hukuman yang lama akan menyebabkan narapidana
merasa kepercayaan dirinya berkurang dan harga diri rendah ketika bebas nanti.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani & Astuti (2014)
menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan pada narapidana

berdasarkan lama pidana yang harus dijalaninya.

Menurut Ryff & Singer (1996) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan
berdasarkan sampel orang dewasa paruh baya menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara tingkat pendidikan seseorang dan profil kesejahteraan
psikologisnya. Hasil dari penelitian yang dilakukan Ryff & Singer (1996)
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin
tinggi pula kesejahteraan psikologisnya dengan perbedaan khusus pada dimensi

tujuan hidup dan personal growth.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis menurut
Ryff & Singer (1996) adalah usia. Penelitian yang dilakukan oleh Ryff & Singer

(1996) mengemukakan bahwa dimensi — dimensi dari kesejahteraan psikologis



pada diri individu mengalami perkembangan seiring bertambahnya usia. Dimensi
yang mengalami kenaikan seiring bertambahnya usia adalah dimensi enviromental
mastery dan autonomy. Sedangkan pada dimensi life purpose dan personal growth
mengalami penurunan seiring bertambahnya usia terlebih pada usia paruh baya
hingga tua. Pendapat tersebut diperkuat oleh Huppert (2009) yang menjelaskan
bahwa hubungan antara usia dan kesejahteraan psikologis digambarkan dengan U-
shape dimana individu yang berusia muda dan berusia tua cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik daripada individu berusia paruh baya.
Meskipun ada kemungkinan kecenderungan penurunan kesejahteraan psikologis

diantara individu yang berusia sangat tua.

Melihat dari hasil — hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
peneliti ingin  melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan
kesejahteraan psikologis pada narapidana ditinjau dari faktor demografisnya yaitu
tindak pidana yang dilakukan, lama pidana, usia, dan tingkat pendidikan

narapidana.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat suatu rumusan masalah
penelitian, sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis narapidana berdasarkan
masa pidananya ?
2. Apakah terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis narapidana berdasarkan

tingkat pendidikannya ?



3. Apakah terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis narapidana berdasarkan
usianya ?
4. Apakah terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis narapidana berdasarkan
tindak pidananya ?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah diungkapkan pada permasalahan maka tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui kesejahteraan psikologis pada narapidana
lembaga pemasyarakatan kelas [l A Yogyakarta berdasarkan faktor
demografisnya.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
kesejahteraan psikologis pada narapidana lembaga pemasyarakatan kelas 11 A
Yogyakarta berdasarkan faktor demografisnya, sehingga dapat menambah
referensi dalam kajian ilmu psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis

Apabila hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti ada
perbedaan, maka informasi akan perbedaan kesejahteraan psikologis pada
narapidana berdasarkan lama tahanan, tindak pidana, usia, dan tingkat
pendidikannya dapat dimanfaatkan oleh pegawai lembaga pemasyarakatan dalam
memberikan perlakuan yang proporsional pada narapidana sesuai dengan lama

tahanan, tindak pidana, usia, dan tingkat pendidikan narapidana.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang meneliti perbedaan kesejahteraan psikologis narapidana
ditinjau dari faktor demografisnya sejauh pengetahuan peneliti belum pernah
dilakukan. Akan tetapi terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang dapat
digunakan untuk mendukung penelitian ini, antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Hutapea (2011) dengan judul “Terpenjara
dan Bahagia ?: Psychological Well Being pada Narapidana ditinjau dari
Karakteristik Kepribadian”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan
kesejahteraan psikologis ditinjau dari trait kepribadian pada narapidana kelas | di
Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek
penelitian ini berjumlah 113 orang narapidana dengan kriteria subjek yang terpilih
baru pertama kali masuk penjara, subjek minimal sudah menjalani 6 bulan
kehidupan sebagai narapidana, subjek masih berusia produktif dibawah 40 tahun,
dan masa kurungan subjek minimal 5 tahun.

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala yang disusun
berdasarkan dimensi — dimensi yang diungkapkan oleh Ryff (1995). Analisis data
yang digunakan dalam penilitian ini menggunakan one way annova dan post hoc
test dengan analisis schefee. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan kesejahteraan psikologis yang signifikan ditinjau dari trait kepribadian
pada narapidana. Jika diurutkan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi hingga rendah secara
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berurutan adalah trait extroversion, conscientiousness, agreebleness, openness,
kemudian neuroticism.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kusumawardani & Astuti (2014)
dengan judul “Perbedaan Kecemasan Menjelang Bebas Pada Narapidana Ditinjau
Dari Jenis Kelamin, Tindak Pidana, Lama Pidana, dan Sisa Masa Pidana.”
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kecemasan pada narapidana
ditinjau dari jenis kelamin, tindak pidana, lama pidana, dan sisa masa pidana.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 174 narapidana dengan teknik pengambilan sampel
incidental. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecemasan
menjelang bebas dengan skor koefisien reliabilitas o = 0,937. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney dan uji Kruskal
Wallis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kecemasan menjelang bebas jika ditinjau dari lama hukuman dan tidak ada
perbedaan kecemasan menjelang bebas jika ditinjau dari sisa masa pidana.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Gunawan & Handayani (2017) dengan
judul “Kesejahteraan Psikologis Narapidana Seumur Hidup Lapas Klas I
Kedungpane Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesejahteraan
psikologis pada narapidana seumur hidup di Lapas klas | Kedungpane Semarang.
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang yang merupakan

narapidana dengan hukuman seumur hidup. Teknik pemilihan sampel dalam
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penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Metode yang digunakan
untuk pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara.

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji transferabilitas dan
uji konfirmabilitas. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa ketiga subjek melalui
proses penerimaan diri dalam jangka waktu yang berbeda — beda. Hal tersebut
berdampak pada kondisi psikologis subjek seperti beban pikiran serta menurunnya
kondisi psikologis. Ketiga subjek mengatasi permasalahan yang dialami dengan
cara melakukan kegiatan fisik dan beristirahat. Faktor — faktor yang
mempengaruhi subjek untuk mencapai kesejahteraan psikologisnya adalah
religiusitas, tujuan hidup, dan motivasi dari lingkungan sosial. Setelah peristiwa
yang telah dialami membuat para subjek lebih dewasa dan lebih mendekatkan diri
pada Tuhan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Maisaroh (2014) yang meneliti tentang
hubungan makna hidup dan kesejahteraan psikologis. Judul dari penelitian yang
dilakukan oleh Maisaroh (2014) adalah “Makna Hidup dan Kesejahteraan
Psikologis pada Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara makna hidup dan
kesejahteraan psikologis pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 45 narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
proporsional random sampling. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan skala makna hidup. Analisis
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data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi dari pearson’s product
moment. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan
antara makna hidup dengan kesejahteraan psikologis.

Dari beberapa penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan pada
penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya yaitu :

1. Keaslian Tema
Ada perbedaan tema yang akan dikaji dalam penelitian ini dengan
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Perbedaan tema terletak pada
variabel faktor demografis dimana belum pernah dilakukan penelitian
yang mengkaji tentang kesejahteraan psikologis pada narapidana
berdasarkan faktor demografis narapidana. Penelitian sebelumnya yang
meneliti faktor demografi narapidana menggunakan variabel jenis
kelamin, tindak pidana, lama pidana, dan sisa masa pidana. Dalam
penelitian ini menggunakan variabel lama pidana, tindak pidana, usia, dan
tingkat pendidikan. Perbedaan tema terletak pada variabel usia dan tingkat
pendidikan narapidana.
2. Keaslian Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini terdapat kesamaan
dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan teori kesejahteraan
psikologis yang diungkapkan oleh Ryff & Singer (1996). Perbedaan dalam
penelitian ini menambahkan teori Huppert (2009) untuk menjelaskan

variabel kesejahteraan psikologis.
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3. Keaslian Subjek
Perbedaan subjek penelitian dalam penelitian ini dan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan
subjek narapidana lembaga pemasyarakatan kelas Il A Yogyakarta.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan subjek
narapidana di daerah yang berbeda.
4. Keaslian Alat Ukur
Variabel kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala yang disusun oleh Maisaroh (2014) berdasarkan
dimensi — dimensi kesejahteraan psikologis yang diungkapkan oleh Ryff
(1989). Skala yang disusun oleh Maisaroh (2014) memiliki skor koefisien

reliabilitas sebesar 0,969.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat diajukan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kesejahteraan psikologis
narapidana Lembaga pemasyarakatan kelas Il A Daerah Istimewa Yogyakarta
berdasarkan lama pidana yang harus dijalaninya.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kesejahteraan psikologis
narapidana Lembaga pemasyarakatan kelas Il A Daerah Istimewa Yogyakarta
berdasarkan tingkat pendidikan yang telah ditempuhnya.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kesejahteraan psikologis narapidana
Lembaga pemasyarakatan kelas Il A Daerah Istimewa Yogyakarta
berdasarkan usianya. Dimana narapidana yang berusia 18-40 tahun memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan narapidana yang
berusia 40-60 tahun.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kesejahteraan psikologis narapidana
Lembaga pemasyarakatan kelas Il A Daerah Istimewa Yogyakarta
berdasarkan tindak pidana yang dilakukannya. Dimana narapidana dengan
tindak pidana umum memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi

dibandingkan narapidana dengan tindak pidana kusus.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

mengajukan saran kepada :

1.

Narapidana

Bagi Narapidana dengan tindak pidana khusus ada baiknya lebih banyak
mengkonsultasikan setiap perlakuan berbeda yang didapatkan kepada
pegawai Lembaga pemasyarakatan. Bagi narapidana yang berusia 40-60
tahun diharapkan untuk lebih menerima diri, memperbaiki hubungan dengan
narapidana lainnya, menjadi individu yang lebih mandiri, menentukan tujuan
hidup, meningkatkan kemampuan diri, dan kemampuan menguasai
lingkungan sekitar.

Lembaga Pemasyarakatan

Bagi Lembaga pemasyarakatan kelas Il A Yogyakarta diharapkan dapat lebih
mengatur agar tidak terjadi perbedaan perlakuan yang didapatkan oleh
narapidana berdasarkan tindak pidananya. Sehingga narapidana memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik secara lebih merata. Diharapkan pula
Lembaga pemasyarakatan mampu meningkatkan bimbingan bagi narapidana
yang berusia 40-60 tahun agar kesejahteraan psikologis narapidana menjadi
lebih baik.

Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat masalah

kesejahteraan psikologis pada narapidana disarankan untuk mengungkap
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lebih banyak perbedaan — perbedaan faktor demografis yang dapat

mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada narapidana.
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